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Sapi merupakan salah satu hewan ternak yang dagingnya bermanfaat 

sebagai kebutuhan protein hewani bagi manusia. Di Indonesia, peternakan sapi 

banyak berkembang diberbagai daerah. Dikarenakan permintaan yang besar 

ditunjang dengan sumber daya alam dan lahan serta iklim yang sesuai menjadi 

peternakan sapi potong sebagai salah satu usaha peternakan yang potensial. Untuk 

menghasilkan daging sapi yang berkualitas, terutama proses penggemukkan sapi 

yaitu dipengaruhi beberapa faktor. Salah satunya adalah manajemen pemberian 

pakan pada sapi. Ketersediaan pakan hijauan dimusim kemarau, membuat peternak 

sulit menemukan pakan hijauan yang berkelanjutan dan menyebabkan 

pertumbuahan bobot pada sapi menurun. Solusi adalah memberikan pakan alternatif 

tambahan yaitu pakan konsentrat untuk mempercepat proses pertambahan bobot 

pada sapi dan ketersediaan pakan konsentrat yang mudah didapatkan yang tidak 

dipengaruhi oleh faktor iklim. Peternakan Sari Tani mampu memberikan solusi 

karena perusahaan mampu memproduksi pakan konsentrat untuk kebutuhan 

konsumsi, dan menawarkan pakan konsentrat kepada peternak lain. 

Perluasan pasar pakan konsentrat di peternakan Sari Tani merupakan 

alternatif dari analisis SWOT yang menggunakan kelemahan (weakness) yaitu 

pengolahan pakan yang masih sederhana dan kelebihan kapasitas pakan konsentrat 

yang belum mampu terjual. Sedangkan pada peluang (opportunities) yaitu pembeli 

konsentrat yang masih sedikit dan peternak yang masih banyak menggunakan 

pakan hijauan sebagai pakan ternak. 

Pada perencanaan pengembangan bisnis ini dilakukan analisis non finansial 

dan analisis finansial. Analisis non finansial yaitu menganalisis berdasarkan aspek 

produksi, aspek organisasi dan manajemen, aspek pasar, aspek sumberdaya 

manusia dan aspek kolaborasi. Sedangkan berdasarkan aspek finansial dikatakan 

layak dari hasil analisis R/C ratio setelah pengembangan yaitu sebesar 1,4 yang 

artinya setiap Rp 1 yang dikeluarkan menghasilkan keuntungan sebesar Rp 1,4. 
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